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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasam kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner dan pencatan dokumen. 
Kemudian, data dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) kompetensi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala, (2) kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala, 
dan (3) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
PT. Samabayu Mandala. 

 
Kata kunci : kepuasan kerja, kompetensi, lingkungan kerja. 

 
 
 

Abstract 
This study was conducted to examine the effect of competence and workplace employee on 

employee a job satisfaction at PT. Samabayu Mandala. This research is a quantitative research. Data 
collection was carried out by questionnaire and recorded document. Then, the data were analy ed 
using multiple linear regression analysis methods. The results showed that (1) competence and 
workplace employe simultaneously had a positive and significant effect on employee job satisfaction 
at PT. Samabayu Mandala, (2) competence had a positive and significant effect on employee job 
satisfaction at PT. Samabayu Mandala, and (3) workplace employee had a positive effect and 
significant on employee job satisfaction at PT. Samabayu Mandala. 
 

Keywords : competence,  job satisfaction, workplace employee. 

 
 
1. Pendahuluan 

Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan atau 
memanfaatkan (Sugiyono, 2011)mber daya industri sehingga menghasilkan barang yang 
mempunyai nilai tambah atau manfaat yang lebih tinggi, termasuk jasa industri (Undang-
Undang No 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian). Salah satu industri tersebut yaitu PT. 
Samabayu Mandala merupakan jaringan penyaluran dan pangkalan pengisian oxygen serta 
anak perseroan dari Samator di Pulau Bali. 

Manajemen sumber daya manusia berkedudukan menolong industri untuk mencapai arah 
industri. Sebelum mewujudkan tujuan perusahaan maka perlu melakukan suatu usaha salah 
satunya dengan membuat karyawan merasa puas dalam bekerja. Kepuasan kerja ialah 
salahzsatu faktorzyang memengaruhi tingkatzkeberhasilan suatuzperusahaan. PT. 
Samabayu Mandala sendiri sudah merasa bahwa tercapainya tujuan perusahaan tergantung 
di partisipasi masing karyawan, sebab itu PT. Samabayu Mandala berjanji untuk menggapai 
keberhasilan perusahaan. Bagi organisasi maupun bagi individu kepuasan kerja tentunya 
krusial dalam mengarahkan organisasi. Kepuasan kerja yang dinikmati pada pekerjaan 
mendapat kebanggaan output kerja, penempatan, perlakuan, alat-alat, serta iklim kondisi kerja 
yangzbaik. Karyawan yang lebih senang menikmatizkepuasan kerja dipekerjaan akanzlebih 
mengutamakanzpekerjaannya dariapada balaszjasa walaupun balaszjasa itu krusial. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada PT. Samabayu Mandala menunjukan bahwa 
kepuasan kerja pada karyawan masih kurang puas karena pekerja yang lumayan lama bekerja 
di industry ini dalam hal pengangkatan jabatan masih sangat sulit didapatkan apalagi untuk 
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menjadi karyawan tetap. Kemudian ditambah lagi dengan merebaknya virus COVID-19 yang 
ialah virus tipe baru yang sama sekali belum dikenal sebelumnya pada insan 
(www.diskes.baliprov.go.id). Sehingga bonus yang menjadi bagian indikator dalam kepuasan 
kerja yang di peroleh mengalami penurunan dikarenakan banyak perusahaan dalam 
melakukan proyeknya melakukan penundaan pengerjaan karena diberlakukannya pshycical 
distancing agar meminimalisir penyebarannya karena banyak perusahaan biasanya memesan 
Acetylene (c2H2) untuk proses kontruksinya. Sehingga bonus karyawan mengalami 
penurunan dan kepuasan dirasa kurang. 

Kemudian faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja adalah kompetensi. 
Kompetensi karyawan sangat diperlukan dalam perusahaan. Salah satu kompetensi yang 
dibutuhkan perusahaan ini yaitu dalam pengirimannya membutuhkan kompetensi fisik yang 
kuat karena tabung yang dikirimkan memiliki tekanan tinggi dan beban berat jika terjatuh dapat 
berakibat fatal untuk karyawan maupun kelangsungan pengirimannya serta kompetensi 
kognitif dalam peracikan gas dan instalasinya membutuhkan keahlian khusus namun 
kebanyakan karyawan lulusan SMA sehingga dibutuhkan kompetensi lebih untuk mewujudkan 
tujuan perusahaan. 

Kepala Cabang PT. Samabayu Mandala Akhmad Sutardi menuturkan bahwa adanya 
peningkatan pemasokan gas seiring dengan penambahan pasien saat pandemi covid 19 dan 
didukung oleh data sekunder berupa berita “Meningkatnya jumlah penderita yang terjangkit 
Covid 19 otomatis meningkatkan kebutuhan gas di bidang kesehatan, khususnya oksigen ” 
(Widyastuti, 2020). Sehingga dengan keterlambatan pengiriman ditambah adanya 
peningkatan permintaan maka akan mengakibatkan permasalahan. 

Situasizlingkungan kerja turut berpengaruh pada ketidakpuasan kerja seseorang, selain 
dari prestasizkerja, tingkatzkeinginan pindah, usiazpekerjaan, tingkatzjabatan dan 
besarzkecilnya institusi/lembaga Siagian dalam (Iskandar & Juhana, 2014). Oleh sebab itu, 
industri ini haruslah bisa membentuk lingkungan kerja yg berefek positif dalam kegiatan kerja 
karyawan sebab karyawan sebagai bagian aset yg paling krusial untuk sebuah industri. Bila 
industri bisa menghasilkan lingkungan kerja yang aman, kepuasan kerja bisa dijaga sebab 
dengan demikian perusahaan harus terus memerhatikan kebutuhan karyawan supaya bisa 
bekerja dengan maksimal. Setelah menciptakan lingkunganzkerja yang baik pasti 
akanzberdampak positif terhadap kepuasanzkerja. 

Kepuasan kerja karyawan ditentukan dalam poly faktor, salah satunya diantaranya : 
situasi lingkungan kerja, appreciation, pekerjaan yang menantang serta korelasi dalam 
seseorang dari Robbin dalam (Ningtyas, Purnomo, & Aswar, 2020). Dihasilkan bahwa wilayah 
kerja termasuk area kerja yang berbahaya , beresiko tinggi pada ruang produksi dan saat 
berkerja sangat ditentukan oleh komunikasi atasan ke karyawan kurang luwes dan dirasa 
kurang puas terhadap lingkungan kerjanya. Pengaturan kerja yang baik sebagai perseorangan 
serta kelompok, metode kerjanya yang dihadapi di sekitar lingkungan kerja seseorang dalam 
bekerja, semua alat perlengkapan dan bahan yang di pergunakan di lingkungan kerja 
merupakan arti dari lingkungan kerja menurut Daft & Marcic dalam (Hartati, Ratnasari, & 
Susanti, 2020). Namun dalam pengoperasiannya juga masih ditemukan karyawan belum 
memakai pakaian pelindung sesuai standar sehingga dapat membahayakan karyawan itu 
sendiri maupun pelanggan saat penyalurannya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian empirik 
dari (Rafiie, Azis, & Idris, 2018), berpendapat bahwa kompetensi, gaya kepemimpinan, 
budayazkerja dan lingkunganzzkerja berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasanzzkerja 
karyawan. 

Berdasarkan urain latarzbelakang di atas, terdapat identifikasizmasalah sabagai berikut, 
(1) Karyawan ditemukan tidak menggunakan pelindung sesuai SOP sehingga rawan 
kecelakaan kerja dan komunikasi atasan ke karyawan kurang luwes dan dirasa kurang puas 
terhadap lingkungan kerjanya. (2) Karyawan dalam pengiriman gas sering mengalami 
keterlambatan dan tidak sesuai jam pengiriman ke pelanggan. (3) Kemangkiran sering terjadi 
tiap tahunnya karena kebanyakan kompetensi karyawan tidak sesuai dengan industri ini. (4) 
Karyawan sering mengeluh karena jarang ada promosi jabatan terkait kepuasan kerjanya 
serta Bonus karyawan mengalami penurunan. (5) Karyawan mayoritas tamatan SMA yang 
kurang berpengalaman. 
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Berdasarkan uraian latarzbelakang penelitian di atas, makazdalam menyusun 
penelitianzini penulis terlebihzzdahulu merumuskanzmasalah sebagai dasar kajianzpenelitian 
yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut. Bagaimana pengaruh kompetensi dan lingkungan 
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala, Bagaimana pengaruh 
kompetensi terhadap kepuasanzkerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala, 
Bagaimanazpengaruh lingkunganzkerja terhadapzkepuasan kerjazkaryawan pada PT. 
Samabayu Mandala. Tujuan dari peneliian ini adalah unuk menguji hal-hal sebagaizberikut, (1) 
Pengaruh kompetensi dan lingkunganzkerja terhadap kepuasanzkerja karyawan pada PT. 
Samabayu Mandala., (2) Pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 
Samabayu Mandala., dan (3) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 
pada PT. Samabayu Mandala. 

Hasil darizpenelitian inizdiharapkan akan mempunyai manfaatzsecara teoritis 
danzpraktis. Manfaatzteoritis, hasil penelitian inizdiharapkan bisa menyumbangkan informasi 
yang berguna bagi penerapan ilmu penelitian pada aspek manajemen sumberzdaya manusia 
(SDM) spesifik perihal pengaruh kompetensi dan lingkunganzkerja terhadap kepuasanzkerja 
karyawan. Manfaat praktis, Hasil pengkajian ini diharapkanzdapat menjadi anjuran positif bagi 
PT. Samabayu Mandala tentang pentingnya pengaruh kompetensizdan lingkungan kerja 
zterhadap kepuasan kerja karyawan. 

Dalam penelitian ini juga didukung oleh kajian teori yaitu terkait Kepuasan kerja yakni 
salah satu satu faktor krusial dimana memengaruhi kepuasanzhidup karyawan, karena 
sebagianzbesar waktu manusiazdihabiskan di loka kerja. Handoko (dalam Sari, 2013), 
mengatakan kepuasan kerja (Job Satisfaction) adalah keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan dalam memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi mempunyai sikap positif 
terhadap pekerjaannya, sebaliknya seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya 
mempunyai sikap negatif terhadap pekerjanya. Kepuasan kerja menjadi perasaan positif 
mengenai pekerjaan dari hasil penilaian karakteristiknya Robbins dalam  (Zainuddin, P, & 
Oktarida, 2015). Dalam Hubungan Kompetensi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan 
Kerja Perusahaan diharuskan mencari karyawan yang berkualitas, berpotensi dan 
menempatkan posisinya pada kompetensinya. Dalam menunjang kompetensinya pasti 
membutuhkan  lingkungan kerja yang baik, Jika karyawan dapatzmelakukan aktivitas dengan 
sebaik-baiknya, sehat, aman danznyaman maka akan baik atau sinkron. Lingkungan kerja 
memainkan peran penting dalam kualitas kinerja karyawan. Jika lingkungan kerja nyaman dan 
komunikasi antar karyawan lancar, serta kompetensi yang mendukung, maka bisa dipastikan 
kepuasan kerja karyawan meningkat. Robbins (2013:117) berpendapat kepuasan kerja 
diyakini tidak hanya terkait dengan kondisi kerja. Kepribadianzjuga berperan. Penelitianztelah 
memperihatkan bahwa orang dengan evaluasizdiri inti dan mereka yang percaya pada nilai 
intrinsik dan kemampuan dasar merekazlebih puas denganzpekerjaan merekazdaripada 

orang dengan evaluasi intiznegatif. 
Teorizkepuasan kerjazpenelitian ini ialah teori duazfaktor dijelakanzoleh Frederick Her 

berg dalam (Andriani & Widiawati, 2017) menyampaikan faktor-faktor intrinsikzterkait tingkat 
kepuasanzkaryawan, sedangkan ketidakpuasan kerja berhubunganzdengan faktor-faktor 
ekstrinsik. Faktor-faktor ekstrinsikzyang dapat menyebabkan ketidakpuasanzkerja sebagai 
faktor-faktor higienis (hygiene factors) yangzberkaitan dengan pengawasan, kebijakan 
perusahaan,zpenyelia, kondisizkerja , gaji, hubunganzdengan rekanzkerja (salah satu 
indikator lingkungan kerja), kehidupan pribadi, hubungan antara karyawan (salah satu 
indikator lingkungan kerja), status, danzkeamanan, sedangkan faktor-faktor intrinsik 
(motivator)zyang berkaitanzdengan pekerjaanzitu sendiri, seperti  prestasi (kompetensi), 
pengakuan,zpekerjaan itu sendiri, tanggungzjawab (kompetensi individual), pertumbuhan dan 
kemajuan. Sehingga hipotesis pertama yaitu H1: Ada pengaruhzkompetensi dan 
lingkunganzkerja terhadap kepuasanzkerja karyawan. 

Kajian ini didukung oleh eskperimen empirik yang dilaksanakan oleh Rafiie, et al. (2018), 
menunjukkan bahwa kompetensi, gayazkepemimpinan, budayazkerja dan lingkunganzkerja 
berpengaruh terhadap kepuasanzkerja pegawai dan didukung oleh penelitian empirik yang 
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dilakukan oleh (Negara & Dewi, 2014) memperlihatkan  bahwa variabelzkompetensi, 
lingkunganzkerja fisik dan motivasizterhadap kepuasanzkerja karyawan adalahzpositif 
danzsignifikan 

Spencer and Spencer dalam (Sarihati, 2017) mengemukakan kompetensi ialah bagian 
dari kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat 
diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Kompetensi menurut Amstrong (2004) 
adalah sikap yang diperlukan oleh seseorang untuk melaksanakan pekerjaannya secara 
memuaskan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah sebuah 
karakteristik manusia yang berhubungan dengan efektifitas pencapaian kerja, di mana 
karakteristik ini dapat dilihat dalam bentuk gaya bertindak, berperilaku, dan berpikir. Dalam 
Hubungan Kompetensi Terhadap Kepuasan kerja. Kepuasanzkerja pentingzkarena 
berdampak besar bagi organisasi. Kemampuan mempengaruhi kepuasan kerja, semakin kuat 
kemampuannya maka kepuasan kerja semakin tinggi. Kepuasan kerja ini dapat dipengaruhi 
oleh Kompetensi. Adanya pengaruhzKompetensi TerhadapzKepuasan Kerja Karyawan 
disampaikan oleh Bogner and Thomas dalam (Rostina, 2017) bahwa Kompetensizsebagai 
keahlian   khusus yang dimilikizperusahaan danzpengetahuan yangzdiarahkan untuk mencapai 
tingkat kepuasan yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh penelitian empirik yang dinyatakan oleh  
(Zainuddin, P, & Oktarida, 2015), menunjukkan terdapat pengaruh positif danzsignifikan 
kompetensi dan motivasi  baikzsecara parsialzmaupun simultan terhadap kepuasanzkerja. 
Sehingga hipotesis kedua yaitu H2 : Ada pengaruh kompetensi terhadap kepuasanzkerja 
karyawan.  

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologis, dan fisik di perusahaan yang 
memengaruhi kinerja tugas karyawan. Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari 
berbagai kondisi lingkungan sekitarnya, dan ada hubungan yang sangat erat antara manusia 
dan lingkungan. Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha beradaptasi dengan berbagai 
kondisi di lingkungan sekitarnya. Demikian pula ketika bekerja, karyawan sebagai manusia 
tidak dapat dipisahkan dari kondisi lingkungan kerja yang berbeda, yaitu lingkungan kerja. 
Selama bekerja, setiap karyawan akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat di 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja itu sendiri menurut Nitisemito dalam (Hasibuan E. A., 2019) 
ialah segalazsesuatu yang ada di sekitarzpekerja dan dapat memengaruhizdirinya 
dalamzmenjalankan tugas-tugas yangzdibebankan 

Sedarmayanti dalam (Ningrum, Prasetya, & Riza, 2014) menunjukkan bahwa jenis 
lingkungan kerja secara kasar dibagi menjadi dua jenis: (1). Lingkungan kerja fisik Semua 
kondisi fisik di sekitar tempat kerja dapat secara langsung atau tidak langsung memengaruhi 
karyawan. (2). Lingkungan kerja non-fisik. Situasi yang terkait dengan hubungan kerja, 
hubungan dengan atasan dan kolega, atau hubungan dengan bawahan.  Dalam Hubungan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja. Untuk organisasi yang ingin mendapatkan 
keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis yang padat pengetahuan, kepuasan karyawan, 
produktivitas, dan kebahagiaan menjadi semakin penting. Lingkungan bisnis yang dimaksud 
juga termasuk lingkungan kerja. Karyawan yang menyukai lingkungan kerjanya akan merasa 
nyaman di tempat kerja dan dapat melakukan aktivitas, sehingga dapat menggunakan waktu 
kerjanya secara efektif dan optimis, serta prestasi kerjanya juga tinggi. Kepuasan 
kerjazmencerminkan perasaanzseseorang tentang pekerjaan, yang tercerminzdalam 
sikapzpositif karyawan terhadapzpekerjaan dan segalazsesuatu yang mereka hadapi di 
lingkunganzkerja Handoko dalam (Suryaratri & Rizanati, 2017). Hal tersebut dikarenakan 
lingkungan kerja ialah salahzsatu cara yang efektif untuk membantu karyawan 
dalamzmeningkatkan kemampuan dan kreatifitasnya yang berguna dalam penyelesaian 
pekerjaannya.  

Priansa dalam (Aruan & Fakhri, 2015) mennjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah 
sekumpulanzperasaanzkaryawan tentang pekerjaan, apakahzsenang / suka atau 
tidakzsenang / tidakzsuka akibat interaksi karyawan denganzlingkungan kerja atau evaluasi 
karyawan terhadap pekerjaan. Robbins dan Judge dalam (Pangarso & Ramadhyanti, 2015) 
mengemukakan bahwa Lingkunganzkerja seorangzpegawai sangat mempengaruhiztingkat 
kepuasanzkerjanya. Menurut Robbins dalam (Kartini, 2015) Kepuasanzkerja merupakan sikap 
universal yang lebih berwarna karena persepsinya terhadap situasi dan lingkungan kerja yang 
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mencerminkan kepuasan karyawan terhadapzkondisi yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pekerjaan. Studi empiris yang dilakukan oleh (Wibowo, Musadieq, & Nurtjahjono, 2014) 
membenarkan hal ini., yaitu lingkungan kerjazfisik dan lingkungan kerja nonzfisik mempunyai 
pengaruh penting terhadap kepuasanzkerja karyawan. Sehingga hipotesis ketiga yaitu H3: 
Ada pengaruhzlingkungan kerja terhadap kepuasanzkerja karyawan. 

 
2. Metode 

Penelitianzini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi  dan lingkunganzkerja  
terhadap kepuasanzkerja  pada PT. Samabayu Mandala. Berdasarkanzkarakteristik masalah 
yangzditeliti makazpenelitian ini menggunakanzdesain penelitianzkuantitatif kausal.  Desain 
penelitian kausalzyaitu penelitianzyang digunakanzuntuk menganalisis hubunganzantara 
variabel satuzdengan variabelzlainnya. Dalam penelitianzini yangzmenjadi subyek 
penelitianzadalah PT. Samabayu Mandala, sedangkan objekzdalam penelitian ini adalah 
kompetensi, lingkunganzkerja, dan kepuasanzkerja. Populasi yang digunakan 
dalamzpenelitian ini adalah 35 orang. Teknikzpengambilan sampelzdalam penelitian 
zzinizmenggunakanzteknik total samplingzzyaitu menggunakanzseluruh karyawan pada PT 
Samabayu Mandala dijadikan objek pengamatan, maka penelitian ini juga termasuk penelitian 
populasi. Langkah-langkah penelitian kuantitatif kausal terdiri dari beberapa tahapan meliputi 
(1) merumuskanzmasalah, (2) mengkaji teori, (3) merumuskan hipotesis, (4) 
mengumpulkanzdata, (5) mengolah data, dan (6) menarik suatu kesimpulan. 

Jeniszdata dalam penelitianzini adalah datazkuantitatif. Datazkuantitatif diperoleh 
melaluizmetode pengumpulan data dengan kuesioner, dan pencatatan dokumen. 
Analisiszdata dalamzpenelitian ini menggunakan analisiszregresi linier zberganda. Sebelum 
data diinput ke program SPSS terlebih dahulu diuji pada uji asumsizklasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untukzmengetahui persamaan regresi. Penggunaan analisis regresi dalamzstatistik 
haruszbebas dari asumsi-asumsizklasik seperti normalitaszdata,zmultikolinearitas, dan 
heteros-kedastisitas. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data pada variabel kompetensi dan lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja pada PT. Samabayu mandala denganzmenggunakan metodezanalisis regresi 
linierzberganda yang dibantu oleh programzStatistical Packagezfor SocialzScience (SPSS) 
17.0 forzWindows, maka dapat diperoleh hasil analisis dengan persamaan sebagai berikut.  

Berdasarkan persamaan regresi yang didapat dari hitungan analisis data dengan metode 
analisis regresi berganda, maka interpretasi dalam persamaan regresi itu  yakni.  
a. Konstanta (a) sebesar 2,058 memiliki arti apabila variabel kompetensi dan lingkungan kerja 
nilainya 0 (nol), maka variabel kepuasan nilainya sebesar 2,058. Jadi, apabila tidak ada 
kompetensi dan lingkungan kerja, maka nilai kepuasan kerja sebesar 2,058 satuan.  
b. Koefisien regresi variabel kompetensi (X1) sejumlah 0,469 memiliki arti apabila variabel 
kompetensi meningkat sejumlah 1 satuan, maka variabel kepuasan kerja mengalami kenaikan 
yaitu sejumlah 0,469 satuan. Koefisien berbobot positif artinya terdapat korelasi yang searah 
variabel kompetensi terhadap kepuasan kerja. Apabila kompetensi dalam bekerja tinggi, maka 
akan meningkatkan kepuasan kerja.  
c. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) sejumlah 0,260 mempunyai arti jika variabel 
lingkungan kerja meningkat sejumlah 1 satuan, kemudian variabel kepuasan kerja mendapati 
kenaikan sejumlah 0,260 satuan. Koefisien berbobot positif maka terdapat korelasi yang 
searah variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Apabila lingkungan kerja tinggi, 
kemudian akan meningkatkan kepuasan kerja. Sebaliknya, jika lingkungan kerja rendah, akan 
membuat menurunkan kepuasan kerja karyawan. Berikut merupakan hasil uji supaya mengerti 
ada tidaknya dampak secara simultan variabel kompetensi dan lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja dan untuk mendapati tidak atau adanya hubungan secara parsial variabel 
kompetensi terhadap kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. 
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Hasilzpenelitian hipostesis pertama memperlihatkan bahwa hasil penelitian yang sudah 
dilakukan diperoleh f hitung yang diperoleh 103,259, dan probabilitasnya 0,000 <α = 0,05. 
Karena signifikansizatau probabilitaszzjauh lebih kecilzdari 0,05, dan terdapat perbandingan 
zantara Fzhitung dan F tabelzmaka diperoleh F hitung> F tabel atau 103,259 > 3,28 yang berarti 
Ha diterima, berarti bentuk regresi bisa dipergunakan untuk meramalkan pengaruh variabel 
dependen atau kepuasan kerja karyawan. Maka dari hasil pengetesan menurut simultan atau 
uji statistik F, bisa difinalkan bahwa kompetensi  dan lingkungan kerja secara bersama - sama 
atau simultan berdampak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu 
Mandala, dengan kata lain untuk meningkatkan kepuasan maka kompetensi dan lingkungan 
kerja secara bersama-sama harus di  tingkatkan pula dengan  begitu maka kepuasan kerja 
akan meningkat. Penelitian ini didukung oleh penelitian empiris yang dilakukan oleh (Rafiie, 
Azis, & Idris, 2018) menunjukkan bahwa kompetensi, gaya kepemimpinan, budaya kerja dan 
lingkungan kerja akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, didukung oleh penelitian 
empiris (Negara & Dewi, 2014) yang menunjukkan bahwa variabel kemampuan, lingkungan 
kerja fisik dan Motivasi kepuasan kerja karyawan 

Hasil penelitian hipostesis kedua memperlihatkan bahwa kepuasan kerja karyawan PT. 
Samabayu Mandala masih perlu ditingkatkan. Kemudian ini dikarenakan dari tingkat 
pendidikan pegawai belum maksimal dengan tamatan SMA yang menghambat karyawan 
dalam hal promosi jabatan serta sulit untuk menjadi karyawan tetap sehingga karyawan harus 
dituntut untuk mampu meningkatkan kompetensinya dengan harapan akan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan sehingga nantinya berimbas kepada kepuasan kerja 
karyawan karena gaji maupun bonus akan naik dan kepuasan akan meningkat. Kompetensi 
karyawan dalam hal peracikan gas industri juga sangat dibutuhkan karena dibutuhkan 
kemampuan khusus dan teknologi khusus juga untuk memproduksinya sehingga keterampilan 
dan kemampuan perlu ditingkatkan untuk kepuasan kerja jika kemampuan karyawan tidak 
mampu mengimbangi kemampuannya dengan pekerjaannya lambat laun akan mempengaruhi 
kepuasan kerja karena dirasa tidak mampu mengikuti tugas dan kewajibannya. Kemudian 
penyaluran gas salah satunya tabung gas oksigen juga memerlukan kompetensi khusus 
karena memiliki beban yang berat dan juga tekanan tekanan yang tinggi jadi sangat berbahaya 
jika penyalurannya terjadi kesalahan serta pakaian yang digunakan karyawan masih tidak 
sesuai SOP.  

Kemudian keterlambatan penyaluran ditambah lagi adanya peningkatan pemasokan gas 
seiring dengan penambahan pasien saat pandemi covid 19. Sehingga dengan keterlambatan 
pengiriman ditambah adanya peningkatan permintaan maka akan mengakibatkan 
permasalahan. Untuk itu perlu juga adanya peningkatan kompetensi dari segi peningkatan 
melalui pendidikan maupun pelatihan kerja untuk menunjang peningkatan kepuasan kerja 
zkaryawan. Bognerz and Thomasz dalam  (Rostina, 2017) mengemukakan kompetensi 
merupakan pengetahuan profesional khusus zyang dimiliki zperusahaan, dan pengetahuan 
itulah yang dapat mencapai zkepuasan yang ztinggi. Berlandaskan hasil kajian yang telah 
dilaksanakan memperlihatkan bahwa nilai t hitungzzuntuk variabel kompetensi sejumlah 3.916 
lebih besar dari nilai t tabel sejumlah 2.036 dengan tingkatan signifikansi.0,000 < 0,05, hingga 
H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan  
kerja pada PT. Samabayu Mandala. Penelitian ini didukung oleh kajian empirik yang diteliti 
oleh (Zainuddin, P, & Oktarida, 2015) menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kompetensi dan motivasi baik secara parsial maupun simultan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil penelitian hipostesis ketiga memperlihatkan berupa lingkungan kerja karyawan PT. 
Samabayu Mandala masih perlu diperhatikan baik non fisik maupun fisik. kepuasan kerja 
karyawan memengaruhi lingkungan kerja secara signifikan, dengan hasil ini menunjukkan 
semakin baik atau lingkungan kerja atau salah satu indikatornya yaitu hubungan karyawan 
dengan karyawan maupun dengan atasan maka kepuasan kerja akan baik dan solid. Dan 
sebaliknya bila hubungan kurang baik dan tidak komunikatif maka akan menciptakan 
kepuasan kerja yang tidak baik juga karena membutuhkan manusia lain untuk bekerja sama. 
Serta bangunan tempat kerja bagian produksi lebih dimaksimalkan agar bisa membuat kondisi 
yang nyaman dan aman karena rawan kecelakaan kerja untuk pekerja. Berdasarkanz hasil 
penelitian yang dilakukanz menunjukkan nilaiz t sebesar 3,250 untukz variabel kemampuan lebih 
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besarz dari nilai t sebesar 2,036, dan tingkat signifikansi 0,003 <0,05 sehingga H0 ditolak dan 
Ha diterima. Oleh karena itu, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Samabayu mandala. Menurut Robbin dalam (Wibowo, Musadieq, & Nurtjahjono, 
2014) sebagian besar karyawanzzzzzzlebih menyukaiz lingkungan kerja zfisik yang zbersih, znyaman 
dan didukungzzzdengan peralatanzzzmodern. 

Hasil kajian ini zdidukung zdengan penelitian empirik yang diteliti oleh (Wibowo, Musadieq, 
& Nurtjahjono, 2014), yaitu lingkungan kerja non-fisik dan lingkungan zkerja fisik secaraz 
simultan berpengaruhz signifikan terhadapz kepuasanz kerja zkaryawan. variabel-variabel yang 
berhubungan dengan kepuasan kerja salah satunya yaitu supportive working robbin dalam 
(Kinanti, 2012). 
 
4. Simpulan dan Saran 

Berlandaskan hasilzpenyajian yang telahzdilakukan dapat  disimpulkan sebagai berikut: 
Kompetensi kerjazberpengaruh terhadapzkepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu 
Mandala ,Lingkunganzkerja kerja berpengaruhzterhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 
Samabayu Mandala, Kompetensi kerja dan lingkungan kerja kerja berpengaruhzsecara 
simultan terhadapzkepuasan kerja karyawanzpada PT. Samabayu Mandala. 

Berlandaskan hasil, pembahasan, danzkesimpulan, makazdapat diajukan saran-saran 
yakni. Buat untuk manajemen PT. Samabayu Mandala  agar lebih memperhatikan kompetensi 
kerja para karyawan sehingga lingkunganzkerja kerja fisikzmaupun nonzfisik menjadi lebih 
baik, dengan demikian kepuasan kerja dapat meningkat, kajian ini memperlihatkan bahwa 
kompetensi kerja dan lingkungan kerja dapat memengaruhi kepuasan kerja pekerja. Pihak 
manajemen harus memperhatikan para karyawan melalui pemberian bonus yang sesuai 
dengan bidang pekerjaannya, serta memberikan bonus bagi karyawan memiliki keuletan dan 
ketekunan dalam memajukan perusahaan. Selain itu juga pihak perusahaan dapat 
memberikan pelatihan untuk menunjang kompetensinya agar lebih maksimal, sedangkan bagi 
karyawan yang sudah bekerja cukup lama diberikan promosi berupa kenaikan jabatan.   

Buat peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variabel serupa yaitu 
pengaruhzzkompetensi kerja, zlingkungan kerja terhadapzzkepuasan  kerja karyawan, didorong 
untuk meningkatkan kajian teoritisnya serta populasi dan sampel yang lebih banyak agar 
eksperimen lebih reliabel. Selain itu, disarankan untuk mengetes variabel – variable  yang 
diduga lebih kuat memengaruhi kepuasan kerja karyawan dansecara simultan mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala 
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